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Abstract

The aim of this study is to know the effects of Eimeria tenella infection on the spleen weight, size and white
pulp diameters in the chickens primary infection and secondary infection. Twenty one day old chickens divided
randomly to become two groups. The first group was infected with Eimeria tenella at 5th week was called
chickens primary infection and the second group was infected with at 3th and 5th week was called chickens
secondary infection. After infection at 5th week the five chickens of from 0th day and four chickens of from 6th
each groups were sacrificed, spleen taken to be deliberated and measured. Then to those spleens were mea-
sured hictologically their diameters white pulp. The data were analyzed by Univariated ANOVA using SPSS
for windows 13.00. The results showed that the spleen size, weight and diameters white pulp had significantly
different between the chickens primary infection and secondary infection.
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Pendahuluan
Salah satu penyakit pada unggas yang banyak

menimbulkan kerugian bagi para peternak dan sering
terjadi adalah koksidiosis. Walaupun secara umum
penyakit ini dapat diatasi, namun biaya yang
dibutuhkan dalam menganggulangi penyakit ini
sangat mahal, bahkan dalam suatu riset disebutkan,
biaya pengobatan dan pemberian antikoksidia dalam
pakan tidak kurang dari US $ 300 juta per tahun untuk
seluruh wilayah penghasil unggas dunia (Poultry
Indonesia, 2007).

Infeksi primer oleh E. tenella pada ayam mampu
meningkatkan aktifitas organ limfoid. Salah satu or-
gan limfoid yang berperan adalah limpa. (Brake at
al., 1997) menyatakan antigen merozoit atau
sporozoit yang menginfeksi sel epitel sekum mampu
menstimulir limfosit pada limpa untuk berproliferasi
sehingga dapat menghasilkan respons imun seluler
dan respon imun humoral. Menurut Baratawidjaja
(2006) pada infeksi berulang atau infeksi sekunder
dengan agen penyebab yang sama, maka tubuh akan
memilikiantibodi dan sel memori yang akan
merangsang limfosit untuk berproliferasi dan

berdeferensiasi untuk menghadapi infeksi sekunder.
Ciri-ci’ri organ limfoid yang aktif secara

mikroskopis ditandai dengan adanya proliferasi
limfosit sedangkan secara makroskopis dapat dilihat
dari ukuran dan berat yang semakin bertambah.
Namun belum pernah diadakan penelitian mengenai
aktifitas limpa pada ayam yang terinfeksi primer dan
sekunder oleh E.tenella dengan pengamatan secara
makroskopis dan mikroskopis. Atas dasar uraian
tersebut maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengamati aktifitas organ limpa baik secara
makroskopis dan mikroskopis pada ayam infeksi
primer dan sekunder terhadap infeksi E. tenella,
dalam hal ini variabel yang diamati meliputi
perubahan berat, ukuran limpa dan diameter pulpa
putih limpa.

Materi dan Metode Penelitian
Sebanyak 18 ekor ayam yang berumur 3 minggu

ditempatkan dalam kandang baterai dengan dibagi
menjadi 2 kelompok percobaan yaitu : Kelompok I :
terdiri dari 9 ekor ayam dengan infeksi primer
E.tenella pada minggu ke-5. Kelompok II: terdiri dari
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9 ekor ayam dengan infeksi sekunder yaitu pada
minggu ke-3 dan minggu ke-5.
Pelaksanan Penelitian

Ayam yang berumur 3 minggu dipindahkan dari
litter ke kandang baterai dengan cara acak. Kemudian
dibagi 2 kelompok, yaitu kelompok I dengan 9 ekor
ayam yang akan diinfeksi pada minggu ke-5 untuk
membuat ayam infeksi primer dan kelompok II dengan
9 ekor ayam yang diinfeksi berulang dengan selang
waktu dua minggu yaitu pada minggu ke-3 dan ke-5
yang diharapkan menjadi ayam infeksi sekunder.
Kedua kelompok tersebut akan dikorbankan pada
hari ke-0 dan hari ke-6 pada minggu ke-5 pasca
infeksi, setelah dikorbankan masing-masing ayam
dari kelompok diautopsi untuk diambil organ
limpanya.

Kemudian dari kelompok I dan II dilakukan
pengumpulan data dari setiap organ limpa pada
masing-masing kelompok, selanjutnya dilakukan
pengamatan secara makroskopis yaitu dengan
menimbang berat dan mengukur organ limpa dari
ayam yang diautopsi. Selanjutnya limpa disimpan
dalam pot plastik yang sudah berisi formalin 10%
untuk dilakukan pembuatan histopatologi limpa
dengan menggunakan pewarnaan Hemotoxylin dan
Eosin (HE). Setelah itu dilakukan pengamatan secara
mikroskopis dengan mengukur diameter pulpa putih
limpa.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukakan bahwa

terdapat perbeda nyata (P<0,05) pada ayam infeksi
sekunder hari ke-6 dengan ayam infeksi primer hari
ke-6 terhadap berat, ukuran limpa dan diameter pulpa
putih limpa. Dimana rata-rata berat, ukuran limpa
dan diameter pulpa putih limpa tertinggi terjadi pada
ayam infeksi sekunder hari ke-6. Pada ayam infeksi

Tabel 1. Rerata dan simpangan baku berat
limpa pada ayam infeksi primer dan
sekunder terhadap E. tenella pada hari
ke-0 dan ke-6.

Perlakuan
Rerata dan

simpangan baku

kontrol 0,13c + 0,04

Infeksi sekunder hari ke-0 0,27b + 0,09

Infeksi primer hari ke-6 0,34b + 0,02

Infeksi sekunder hari ke-6 0,63a + 0,15

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Tabel 2. Rerata dan simpangan baku panjang
limpa pada ayam infeksi primer dan
sekunder terhadap E. tenella pada hari
ke-0 dan ke-6.

Perlakuan
Rerata dan

simpangan baku

kontrol 8,20c + 1,09

Infeksi sekunder hari ke-0 11,40b + 1,34

Infeksi primer hari ke-6 11,75b + 1,50

Infeksi sekunder hari ke-6 15,50a + 1,73

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Tabel .3. Rerata dan simpangan baku lebar
limpa pada ayam infeksi primer dan
sekunder terhadap E. tenella pada hari
ke-0 dan ke-6.

Perlakuan
Rerata dan

simpangan baku

kontrol 6,20c + 1,30

Infeksi sekunder hari ke-0 8,40b + 0,89

Infeksi primer hari ke-6 8,25b + 1,25

Infeksi sekunder hari ke-6 11,25a + 2,06

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Tabel 4. Rata-rata dan simpangan baku diam-
eter pulpa putih limpa pada ayam
infeksi primer dan sekunder terhadap
E. tenella pada hari ke-0 dan ke-6.

Perlakuan
Rerata dan

simpangan baku

kontrol 37,01d + 3,52

Infeksi sekunder hari ke-0 48,53c + 5,34

Infeksi primer hari ke-6 72,00b + 7,11

Infeksi sekunder hari ke-6 88,93a + 3,54

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).
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primer hari ke-6 dengan ayam infeksi sekunder hari
ke-0 tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap berat dan
ukuran limpa, namun berbeda nyata (P<0,05) terhadap
diameter pulpa putih limpa. Pada ayam infeksi

2. Pada ayam infeksi sekunder hari ke-6 berbeda
nyata (P<0,05) dengan ayam infeksi primer hari
ke-6 terhadap berat, ukuran dan diameter pulpa
putih limpa, karena pada ayam infeksi sekunder

sekunder hari ke-0 dengan kontrol terdapat perbeda
nyata (P<0,05) terhadap berat, ukuran limpa dan di-
ameter pulpa putih limpa. Dimana kontrol mempunyai
rata-rata berat, ukuran limpa dan diameter pulpa putih
limpa paling rendah. Selain itu juga terdapat korelasi
yang positif antara diameter pulpa putih limpa dengan
panjang limpa, lebar limpa dan berat limpa. Angka
positip pada hasil perhitungan koefisien korelasi
menunjukkan bahwa setiap peningkatan diameter
pulpa putih limpa akan diikuti pula dengan
peningkatan berat dan ukuran limpa.

Data penelitian ini sesuai dengan pernyataan
Baratawidjaja (2006) bahwa benda asing yang masuk
dalam tubuh akan segera dikenali oleh sistem imun
spesifik sehingga terjadi sensitifitas dari sel-sel imun
tersebut. Pada infeksi berulang sel-sel imum akan
lebih cepat mengenali benda asing yang masuk
tubuh. Hal ini menyebabkan sel-sel dalam pulpa putih
limpa akan semakin cepat berproliferasi. Brake at al.,
(1997) yang menyebutkan bahwa infeksi E.tenella
merupakan stimulator yang mampu merangsang
respon imun pada organ limpa untuk berproliferasi.
Hal ini berakibat pada peningkatan jumlah sel-sel
dalam organ limpa sehingga akan diikuti dengan
peningkatan berat, ukuran limpa dan diameter pulpa
putih limpa.

Kesimpulan
1. Infeksi E.tenella merupakan stimulator yang

mampu merangsang respon imun pada organ
limpa untuk berproliferasi yang mengakibatkan
peningkatan jumlah sel-sel dalam organ limpa
sehingga akan diikuti dengan peningkatan diam-
eter pulpa putih, ukuran dan berat limpa baik pada
infeksi primer maupun sekunder.

telah terbentuk antibodi dan sel memori pasca
infeksi pertama, sehingga pada infeksi
sekunder ayam memiliki kekebalan terhadap
infeksi E. tenella.

3. Pada hari ke-6 infeksi E.tenella merupakan sta-
dium infektif dari ookista E.tenella sehingga
terjadi proliferasi limfosit yang sangat tinggi
dalam pulpa putih yang menyebabkan diameter
pulpa putih ayam infeksi primer hari ke-6 lebih
tinggi dan berbeda nyata (P<0,05) dengan ayam
infeksi sekunder hari ke-0.

4. Pada kontrol menunjukkan berat, ukuran limpa
dan diameter pulpa putih limpa paling rendah yang
berbeda nyata (P<0,05) dengan ayam infeksi
sekunder hari ke-0 karena sporozoit atau merozoit
belum menginfeksi sel epitel sekum maka tidak
terjadi proliferasi dalam limpa sehingga tidak
terbentuk respons imun spesifik.

5. Terdapat korelasi yang positif antara diameter
pulpa putih limpa dengan panjang limpa, lebar
limpa dan berat limpa. Angka positip pada hasil
perhitungan koefisien korelasi menunjukkan
bahwa setiap peningkatan diameter pulpa putih
limpa akan diikuti pula dengan peningkatan berat
dan ukuran limpa.
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      Tabel 5. Korelasi antara diameter pulpa putih limpa  terhadap berat limpa panjang dan lebar limpa.

Korelasi antara Koefisien Signifikansi
Korelasi ( r )

1. Diameter pulpa putih limpa
(+) 0,894 P<0,01

terhadap berat limpa

2. Diameter pulpa putih limpa
(+)0,863 P<0,01

terhadap panjang limpa

3. Diameter pulpa putih limpa
(+)0,773 P<0,01

terhadap lebar limpa
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